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Overweight dan obesitas pada remaja merupakan salah satu masalah kesehatan yang memiliki berbagai
dampak negatif bagi remaja. Faktor sosiodemografi, perilaku kesehatan, dan psikologis diketahui
berpengaruh terhadap kejadain overweight dan obesitas remaja. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
prevalensi overweight dan obesitas pada remaja serta faktor-faktor yang berkaitan (sosiodemografi, perilaku
kesehatan, dan psikologis). Penelitian ini juga bertujuan untuk melihat faktor dominan yang mempengarunhi
kejadian overweight dan obesitas pada remgja usia 15-19 tahun di Indonesia. Penelitian cross sectiona ini
menggunakan data | FL S-5 tahun 2014-2015 dengan total responden sebanyak 2684 orang remaja. Uji chi-
square digunakan untuk melihat hubungan antara faktor sosiodemografi, perilaku kesehatan, dan psikologis
dengan overweight dan obesitas remaja. Faktor dominan ditentukan dengan menggunakan uji regres
logistik. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 12,3% remaja yang mengalami kejadian overweight dan
obesitas (8,6% overweight, 3,7% obesitas). Variabel yang berhubungan secara signifikan dengan kejadian
overweight dan obesitas remgja antaralain yaitu jenis kelamin, wilayah tempat tinggal, status perkawinan,
dan kebiasaan merokok. Prevalensi overweight dan obesitas lebih tinggi ditemukan pada remaja yang
berjenis kelamin perempuan, tinggal di wilayah perkotaan, dan memiliki status sudah menikah. Kebiasaan
merokok ditemukan menjadi faktor protektif terhadap kejadian overweight dan obesitas remgja. Berdasarkan
analisis multivariat, status perkawinan menjadi faktor dominan kejadian overweight dan obesitas pada
penelitian ini (OR = 2,174). Adapun saran yang dapat diberikan adalah merancang program, praktik, serta
kebijakan yang bertujuan untuk mempormosikan dan mendukung pola hidup sehat pada remaja serta untuk
mencegah dan mengurangi pernikahan usiaremaja. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk lebih memahami
faktor resiko kejadian overweight dan obesitas pada remaja.
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